BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Saat ini dunia telah memasuki era society 5.0 yang ditandai dengan
peningkatan interaktivitas, konektivitas, perkembangan sistem digital, kecerdasan
buatan, dan virtual reality. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk
senantiasa dan terus menerus mengadaptasi perkembangan teknologi dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan, khususnya menyesuaikan pemanfaatannya dengan
dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran, menuntut dunia pendidikan
untuk selalu menyesuaikan perkembangan teknologi dengan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan khususnya

dalam penyelenggaraan supervisi pendidikan.

Dalam kurikulum Merdeka Belajar, supervisi menjadi bagian penting untuk
merekonstruksi pembelajaran agar lebih baik lagi. Orientasi kurikulum
Merdeka Belajar adalah  mempersiapkan  individu untuk  mampu
mengembangkan pemikiran kritis, kreatif dan cakap akan kebutuhan zaman.
Oleh sebab itu Kemendikbud menguatkan urgensi transformasi pendidikan
Indonesia melalui sejumlah terobosan Merdeka Belajar yang bertujuan

memberikan pendidikan berkualitas bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Model Supervisi Klinis (Clinical Supervision), guru bekerja sama dengan
supervisor untuk merencanakan, mengamati, dan merefleksikan praktik
pengajaran. Fokusnya adalah pada pembinaan profesional yang berkelanjutan.

Model PEDAGOSUP menempatkan fokus pada pendekatan terstruktur,
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kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan. Dengan menggunakan model ini,
guru-guru SD dapat meningkatkan keterampilan pedagogik mereka dalam
implementasi  Kurikulum Merdeka. Kemendikbud menguatkan urgensi
transformasi pendidikan Indonesia melalui sejumlah terobosan Merdeka Belajar
yang bertujuan memberikan pendidikan berkualitas bagi seluruh masyarakat
Indonesia dan memperbaiki hasil belajar siswa secara signifikan. Model ini
dilengkapi dengan menggunakan buku panduan dan instrumen supervisi akademik
yang dapat membantu meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD di Yayasan
Santa Lusia Virgini Pematangsiantar.

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan
kelayakan model pengembangan supervisi klinis dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar di Yayasan Santa Lusia Virgini
Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Research & Development merupakan metode penelitian yang
menghasilkan suatu produk dan terdapat keefektifan produk tersebut.

2. Diketahui program supervisi terdapat peningkatan kompetensi pedagogik
guru pada siklus 1, 11, dan 1l masing-masing sebesar 37,50%; 62,50%; dan
100,00%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi klinis efektif dan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik

guru di Yayasan Santa Lusia Virgini.

5.2 Implikasi

Supervisi harus dilakukan secara teratur, merata dan dapat terealisasi
sesuai jadwal dengan baik. Arah pengembangan model supervisi ini adalah

pemberian bantuan bagi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi dan



101

sekaligus memberikan penilaian terhadap guru yang disupervisi. Model supervisi
PEDAGOSUP dalam pelaksanaanya mampu meningkatkan komunikasi yang
efektif antara guru dengan supervisor dengan menggunakan media komunikasi
seperti Whatsapp dan pemanfaatan gawai, dan memiliki instrumen yang terukur

sehinggga hasil pengamatan yang diperoleh menjadi lebih akurat dan efektif.

5.3 Saran

Saran peneliti, agar hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya ketingkat keluasan materi yang lebih tinggi dan hasil pengembangan
ini dapat dimanfaatkan oleh Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya
sebagai supervisor. Kekurangan dalam pelaksanaan dalam penelitian ini,
diharapkan dapat diminimalisir pada pelaksanaan penelitian yang berikutnya.
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hal-hal seperti : implementasi produk
hanya dikalangan Kepala Sekolah Yayasan Santa Lusia Virgini Pematangsiantar
dan penguasaan IT Kepala Sekolah hanya sebatas penggunaan gawai
(smartphone) bukan berbentuk aplikasi supervisi klinis dapat menjadi evaluasi

dalam pengembangan yang berikutnya.



